BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Sebagai langkah untuk memberikan kejelasan agar tidak terjadi

kesalahpahaman dalam memahami judul tersebut di atas, maka penulis periu

menjelaskan beberapa istilah dalam judul tersebut, sebagat benkut

i.

Pelaksanaan diartikan sebagai melaksanakan, dan pelaksanaan erat
kaitannya dengan pengorganisasian, yakni menvusun dan membentuk
hubungan kerja antara orang-orang sehingga terw wiud satu kesatuan usaha
dalam mencapai tujuan yang telah diterapkan. Dalam pengor rganisasian
tersebut terdapat pembagian fugas, wewenang dan tanggung jawab secara
terperingt menurut bidang-bidang dan bagian-bagian sehingga tercipta
hubungan Kerjasama vang harmonis meniiu fujuan
Pembinaan

Pembinaan berasal dan kata bina yang mendapat awalan Pe- dan

akhiran ‘-an ‘vang” bérarti " membanguy’ atau pembangunan.” Dengan

joss}
jon]

demikian’ pembinaan adatahlsuaty usaba lyang ditakukan dengan sadar,
teratlic dan, tetarah  sérta/beriadggubgiawab untuk/imengembangkan

kepribadian dengan segala aspeknya.”
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Menurut H. Masdar pembinaan adalah usaha, dan kegiatan yang

4
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565.??1}1?1 sesiatu secara teratut aan eraran.

Berdasarkan rumusan di atas pembinaan dapat diartikan seba

(}‘Q

suatu usaha atau kegiatan pembentukan dan pengembangan kepribad

yang ditentukan terhadap seseocrang ata sekelompok

Y
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secara terafur kearah s

“Semua unsur jiwa, termasuk pikiran, emost, stka an perasaan
vang dalam keseluruhan dan kebulatanny:r: aium mex
cara menghadapi suatu hal ya. 1g menekan perasaa an,
mengeembirakany menyenangkan dan sebagainya.”
Dari pengeriian di atasymental adaiah suatu hal yan ibstrak dan

mental atay kepribadian itu hanya

2

tidak dapat dilihat secara langsung
dapat dilihat dari gejala-gejalanya yang tampak dalam pandangan, sikap
dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikiap mental adaiah kualitag, seuma, unsur-unsur jiwa

iwujudkan dalam perak-gerik jasmamiah seperti dalain sikap dan
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4. Miras/Minum-minuman Keras
Miras/ Minuman keras adalah jenis minuman yang mengandung

alkohol. tidak perduli berapa kadar atkohol di dalamnya.

5. Obat-obatan teriarang

(kecanduan/ketagihan dan ketergantungan}.

Secara keseluruban yang dimaksud dengan pelaksanaan pembinaan

m-minuman keras dan obat-gbatan
ditentukan
situast dan

kondisi siswa vang terlibat minum-minuman keras dan obat
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norma agama dan masvarakat,

B. Latar Belakang Masalah

Berbagai penelitian tetali ditakukan oleh pakar baik pakar pendidikan
maupun’pakar psikoiogl- mengenal perilakiy para remaja vang menyimpang.

Misalnga dari Deravat inedia wassa fuga Sermy memuat beritatentang Kasus-

kasus Kehalaiad rdimaja malai darl mabuksmabukan, pengisian, perkelahian,

)

penyalahgunaan  obat-obatan  terlarang, bahkan pemerkosaan.  Keadaan

perilaku dan tindakan penyimpangan yang ditakukan oleh para remaja tersebut
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menunjukkan bahwa keadaan kejiwaan remaja belum stabil, emosional penuh

engan gejolak dan pemberontakan.
Proses perubahan yang terjadi pada masa remaja sedikit demi sedikit

berbenturan dari luar yang mempengaruhi sifat-sifat remaja sesungguhnya.
Oleh karena itu,

pantauan, terutama perasaan Keagamaan  agar kehidupannya  tidak

i norimna-normna i

anak dan masa dewasa, di mana anak-anak mengalami perubahan cepat di

o)

segala bidang. Mereka bukan lagi anak, baik bentuk badan maupun sikap, car

Ldid

berfikir dan bertindak, bukan nu!a orang dewasa telah matang. Masa int

UQ

pada umur 13 ‘tahun dan berakhir kira-kira umur 21 tahun.

Dalath masd adolesénsi/ini, tidak dedikit anak-anakiyang mengalami

kesukaran-kesukaran  atau  problem-problen yang  kadang-kadang
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yebabkan gangguan, jiwa, gelisah dan cemas, pikirannya terhalang dalam
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mudah tertbawa arus vang sifatnya negatif.

sgritn Ay,

=

narkotika, alkohol dan adiktif lainnva (disingkat NAZA).
Masalah penvalahgunaan narkotika, alkohol dan zal adikuf lamnya

sekarang ini makin meningkat, baik kualitas maupun kuanittas. Dan yang

Baik dP sekolah wnim /mauput_agamay Obveki(nenelitian penulis adalah

sekolab yang Derbasis agama. vaiu SMA UIR Rka-diithat scéaty nyata SMA

kondusif. Akan tetapi scbagian siswanya masih ada yang berperilakuy
menyimpang. Penyebab dari perilaku menyimpang int adalah pengaruh dani

tuar lingkungan sekolah, yang mana kebanyakan siswa SMA Ul inggalnva
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auh dari orang tua (tinggal di kos), jadi mereka sangat mudah sekali terbawa

o 2)

oleh arus vang sifatnya negatif, misalnya terlibat minwm-minuman keras dan

obat-obatan terlarang. Dengan adanya kejadian seperti ini perfu mendapatkan

remaja secara komprehensif dan koordinatif dari masing-masing kutub, kutub

XS H :{ﬂ\x E‘J’Q\\

enerima perubahan-

tau mentalnya menjadi sehat dan dapat

g dalam rohani atan hatinva sudah merasa tenang,

Rumusan Masalah

Jerdasarkan ‘latar/belekang masalah 'di-atas) 'penulis merumuskan
masalal, sebagatberitut]

ng difakukan oleh guru

o

I Bagaimapakah pelaksanaan/pembibiaan mental yan
bimbingan dan penyuluhan (BP) terhadap siswa yang terlibat minum-

minuman keras dan obat-obatan terlarang 7
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dan obat-obatan terlarang dengan adanya pembinaan meuntal dari gure

himbingan dan penyuluhan (BP)?

D. Tujuan dan Kegunaan

n pembinaan mental yang

penvuiuhan (BPY terhadap Fakultasdakwah.

2. Diharapkan dapat memberikan sumbangan baik teoritis maupun praktis

. Kerangka Teoritik

;’m

a. Tinjauan Teniang/Pembinaan Mental

Pembinaan rem ?H,Asla\’m harus  disesuatkan  dengan

minat, nalar dan interes mereka, agar ada keakraban antara siswa

dengan konsep ajaran islam. Kalau tidak,ientu akan menimbutkan



kebosanan bagi remaja atau siswa yang pada gilirannya membawa
mereka mencari pemenuhan lain yang mungkin negatif. Karena i,

usaha pembinaan harus mampu memberikan sentt uhan psikologis

berfikir, dan merangsang ke arah tumbuhnya idealisme yang

mandiri,  Artinga  di  sini  seorang pembimbing  dalam

seei normatif saja, sepertt surga dan neraka, pahala dan siksa akan

o

tetapi lebih pada ifu, bahwa ajaran agama mampu mens ampiikan

seradaban manusia secara utuh.

p—

nilai-nilai yang berkaitan dengan
coenttif, afektif, dan psikomotor yang
séimbang. Dengan hendekatan dan pemetadn nilai-nitai Islam yang
lepgkap/ dan juinh tersebuf dibarapkan mampu @ membentuk sikap
akhiak nulia retwaja

Terciptanya suasana

semua tingkah laku dan

tindakan dalam pergaulan remaja. Seseorang tidak dapat

i
Pondeintin Agama (Fdoor Ahduiiah Sukania Proy ok Pembinaan Generaci Murda
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pembentukan pribadi. Artinya bahwa beriman kepada Allah tidak
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hanya terbatas pads percaya kepada-Nya saja, akan tetap

faku.

1o

Menciptakan suasana kreatif bagi cemaja yang berlandaskan mnan
dan Islam yaitu pentegjemahan nilai-niiat Islam, ity harus dapat

mendorong remaja-remarz

144 kepada pemikiran yang kreatif dan

menemukal tema‘dena  bare\ dajamiipembafgunan, sehingga
latirlal manusta mansiz ki dan mammu wmemberikan alternauf
secatn (konsepsional) sequai  dengan pemtkirgn  keagamaannya.
Artinya ketika pembimbing memberikan pembinaan pada remaja.
pembimbing harus mampu menterjemahkan nilai-nilai Islam secara

universal dan  obyektif sehingga nantinya dapat menyentuh
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dan psikomotor para remaja, bahwa nilai-nilai

........

/

ceniered meiin

falt satu  cara  unfuk

fakia ini dipertuken untuk pemberian pelavanan bimbmgzan .

2. Metode kelompok

_

int merupakan mctode di mana

4 e
VI

pmn?umhin:

embimbing/menvulith h

stkap_methahamiV petanan_aitak pimbing | dalgm limgkungannya

iherurdtpedy fitatan orane lain dalam Kelonpokn-Rarena ta mgin

dart oran

(6}

mendagatkan pandangan baru ientangdin
hubungannya dengan orang lain. Maka dengan metode

kelompok ini dapat timbul kemungkinan diberikannya group
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therapy yang fokusnya berbeda dengan mdividual konseling
Therapi demikian dapat diwujudkan dengan penciptaan situasi
kebebasan baik secara keterikatan antara satu sama lain maupun
secara peresapan batin melalut peragaan panggung dari contch

perayaan keagamaan, karvawisata, sosiodrama dan psikodrama dan

dirasakan menijadi penghambat kemajuan beiajar Kien dengan

Dalam metode ini konselor memandang klien/siswa yang
bermasalah  sebagai makhluk yang bulat yang memiliki
kemampuan berkembang sendiri dan sebagal pencari kematangan
diti sendiri. Jadi konselor dalam wenggunakan metode ini harus

bersikap sabar mendengarkan dengan penuh perhatian segala

unckanan  batin klien vang  diutarakan kepadanya. Dengan

)-4
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kesimpulan terakhir, pembimbin

stau komentar apa-apa, melainkan menunjukan kelemahan atau
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hambatan apa vang sebenarnya yang dialami oleh klien yang
bersangkutan lewat tes atau cara lain.
Directive counseling

it

\igff I"
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Lien.

Jadi konselor hanya bersikap men

g uniuk

perhatian terhadap penderitaan klien serta mendorongnya

sembangkan  kemampuannya  sendirt  mengatasi  problema
tanpa adanya paksaan mengikuti nasehat konselor

Metode inl sebenarnya hampir sama dengan client centered

1

}/u a usana

r' o
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dilatasshanya bedanya terletak pada lebilh mencka: nkan

{ beban dirt klien

denganmelaltn’ pengertian tentang réalnas situasi vang dialaminya.

<

Menurut My Arifin infl dart metadeind adalal pemberian solust dan
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Klarifikas (pencerahan)
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terhadap permasalahan yang dihadapi oleh
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Kklien dengan memanfaatkan potensi atau kekuatan-kekuatan yang

£

ada pada diri klien untuk menyelesaikan p ermasalahannyva.

3 6. Metode psychoanalitis

BN

‘ Metode ini berasal dari teori psikoanalisa Freud vang

sangat dipengaruhn oleh

£ - oy PP alang aminal ada mimen dewacs S
yang kemudian melanjut sampai pada masa dewasa. Bila pada
masa kanak-kanak terjadi konflik vang menyakitkan yang pada

nasa itu tidak dapat diselesaikan dengan baik, maka akibatnya
konflik semacam itu akan melanjut terus menerus selama idu

meskipun  tidak  lagi  disadari. Keadaan terscbut  akan

dengan ketegangan-ketegangan emosional yang mengakibatkan

ketidak mampuan menyesuaikan dir dengan lingkungan hidupnya.

Dalam hubungannya penggunaan metode tersebut konsclor sebagad
orang yang harus melakukan bimbingan dan penyuluhan perlu juga
menjiwai Jangkeh-fangkahnya Vdengan sumber=sumber petunjuk

agamaanisainyal

15 764 Wl €0
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Artinya: “Maka discbabkan rahmat dari Allahk kamu berfaku
f‘mah icmiml terhadap mereka. Sckiranya Kamu

lagi berhati Kasar tentulah mereka
diri  dart Qg‘\;m_num“ Karena itu
awd.raniai, dengan
"ﬂ-. apabila kamu
bertawakkalliah

teiah mambzuﬁka tekau
kepada-Nva“. (Q.5. Ali-tmran

Kemudian M. Adfin menambatikan batwa dalam menerapkan

x o

! metode-metode di atas harus dibantu dengan pendekatan yang tepat.

Sebagaimana dalam Al-Qur an surat An- Nahl ayat 125.
o B - e o Hl a7 T e i 2 e 2T
J»‘f‘f““‘%""“j' | xR (= L= f(ﬁ;r_r A\_&—AJ,\}L_Q—A&—:’"

Artinyai: Ajaklah  ananusia. kepada, | jalan Tubanmu  berdasarkan
kebijakiatiaat 'daw wiar Rata Wang: baik! dan ajaklab mereka
beflisiisi len dw’car vahg Patingaild™ (AnANaht: 125). i

Firman Allah ini memerintahkdn bahwa dalam membertkan

embinaan/dakwah harus dilandasi dengan suatu kebijaksanaan dan

penvampaian dengan lisan vang menarik serta dengan melakukan
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diskusi atau dialog yang berlangsung sebaik mungkin. Atas dasar
‘ metode yang baik pembinaan agama/dakwah akan mudah diterima
dengan sadar dan suka rela oleh manusia vang dijadikan obyek

pembinaan/ /dakwal.

Menurut prof. H. M. Arifin, dalam firman tersebut terkandung

i‘.ff

3 prinsip bagi pelaksanaan pembinaan mental/dakwah va akii
1. Kebijaksanaan yang baik Yaitu suatu kebijaksanaan yang diambil

\ watak_ sifat dan kondisi obyek dakwah atau klien.

an pendekatan ini belum tentu bisa diterapkan kepada

orang yang memiliki watak vang berbeda

pembimbing atau  penyuluh harus berusaha terlebth  dahulu
menggali informast untuk memahami dan mengetahui kondis
obyek dakwah/klien sebelum member ikan bimbingan dan

penyuithan. Informasi tersebut merupakan bahan pengetahuan
yang secara obyektf menggambarkan  tentang  keseluruhan
kehidupan manusia dalam scgala dimensi dan aspeknya menurat
situasi dan kondisi yang metingkupimnya.

5! Mutur-kate’ vang baik.Yaitu dalam memberikan bimbingan dar
penyudihan tethadap ebyelkdakwali aja idienharus disampaikan

dengart naschal yang lemah Iémbut Sclain déngan nasehat vang

femah  lembut konselor atau jury  dakwah harus  mampu

19w a TE 0T 1. mT o . Ancay 11 AN A~
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memberikan suri tauladan yang baik pula terhadap klien atau obyek

dakwal.

S istem penyampaian secara latap muka (face to face meeting).

fad

Yaity pemberian bimbingan dan penyu uiuhun  terhadap obyek

: { .
dakwalh/klien dilakukan dengan wawancara antar Konselor dengan
Liien atau antar kelompok vang dilakukan secara teruib dan
perlangsung sccara Kousisten atas dasar pendekatan-pendekatan

psikologis.

{3asar Pembinaan Mentail

&
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sint ad t1a perkatas iatan maupun tagric Rasulutiah saw,

STAIE;)JSEAMJ%Q sauda Patnblinl $i3fial di tndonesia

SWUNAN-KALJAGA: -
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Dasar Agamis
Yang dimaksud dasar Agamis adalah dasar-dasar vang
bersurmber dari Agama Isiam yaitu tertera dalam Al-Qurian dan

Hadits. Dari keduanya ini terkandung nilai-nilai moral, etika dan

miversal dan abadi sifatnya.

ok

pedoman hidup sehat yang

U"‘
¢

ol

mampu menampitkan nilai-nilai yang berkaitan dengan

manusia secara utuh, Di dalamnya terkemas aspek kogni f, afekuf]
dan psikimotor secara berimbang. Pada aspek kognitif, nilai-nilai

mg  remaja  untuk

CL
,ZZ
e

ajaran agama diharapkan dapat mendo

mengembangkan  kemampuan intelektuainya secara  optunal.

Sedangkan aspek afektif diharapkan nilai-nilai ajaran agama dapat
memperteguh sikap dan perilaku keagaman. Demikian juga aspek

psikomotor dihatapkan akan mampu menanamian keterikatan dan
keterampilan lakon keagamaan. Untuk memperiegas dasar agamis
ini bisa terlihat dalam Al-Qur’ar

Allah SWT telah berfirman: Q.S Ali-lmran: 104

f.—-,rp_., -

Artinya: Dan hendaklah ada di antara Kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
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yvang matuf dan mencegah dari vang munkar,

merekalah orang-orang yvang beruntung.
Dari ayat di atas mengandung pengertian, bahwa

nerupakan suatu kewajiban bagi semua  umat untuk

Yoo

membertkan "”ﬂUhx an alau

'\v)t‘ﬂ'i.)h”"x aan-

e
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menyampaikan ajaran Allah. Dan terhadap pemimpin-
pemimpin Islam membantu usaha-usaha kebaikan mereka

datam penyiaran agama. Dan juga membantu umumnya

A%

kaum muslimin sebaeai saudara vang telah dijalin oleh

iman kepada Atlah

[alam hadits lain disebutkan:

Maksud  hadits ini bahwa setiap kaum mushim
¥

nempunyai kewajiban untuk menyampaikan agama

. “, o

kepada kaum wustimin lainnya walaupun satu kata.

bahwa Kesempuinaan agama itu dengan nasehat yang

menvangkut segaia kemaslahatan dunia dan akhirat, yang

o

rus disampaikan kepada kaum muslimu

tentu saja e

Diasar Yurtdis / Hukum
Basar lyuridis/hakum/yaintf), dasar-dasar  pelaksanaan

pembinaan  mental yang berasal dart  peraturan perundang-

undangan secara langsung maupun tidak langsung yang dapat

REY

Vi
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dijadikan pegangan dalam elaksanaan pembinaan mental di

Indonesia.
Adapun dasar yuridis/hukum tersebut ada tiga macam

saiti Pancasila, UUD 1945 dan GBHN.

Yang Maha Esa. int mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa

indonesia harus percaya kepada

i. Negara berd

(A9

fiap-tiap  penduduk  untuk

Negara menjamin  kebe

a masing-masing dan bert

3
&
Lj
o,
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-
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menurat agama
dan kepercayaanya ifu.
Bunvi UUD 1945 mengandung pengertian bahwa bangsa

Indonesia harus beragama dan negara melt

=

antuk. menunaikan ajaran agamanya Jdan

aé ﬂf [ﬂﬂ‘l}ﬂ("-‘lﬂﬂ“:lﬂ('
GBYN Rebdgaf Dasay Operadional Negata indonesia dalam
bidang peadrdik dinyalakanbahwa:

Pendidikan nasional berflyuafl intik meflingkatkan kualitas
mafiusia —Indonesia yaitt 'mdndsia” yang berfian dan bertagwa
kepada Tuhan ‘r”'-*'r Maha Fsa, berbudi pekerti  Iuhur,
berkepribadian, mandiri,maju, tangguh, cerdas, kreatif, trampil,

24 vrvry 1o
UL 1

r\'l\'-v aaay 1

toae 1 o ™.
Sanatid, 35 7 f\.lbx’ll F brlts o Jﬂlu l

v
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berdisiplin, beretos kerja, professional, bertanggunmge jawab dan
produktif serta sehat jasmani dan rohant. -

Untuk merealisit hat-hat terscbut di atas maka dipertukan

tanpa pembinaan mental agama

oy

] adanya pembinaan mental agam

akan sulit untuk mewujudkan citai-citat

i Menurut Zakiah daradjat babwa dalam dirt manusia tu
5 butuhan akan rasa wgin tabu
Gk chuiwhan akan rasa bebas
njulnya, meaupt  Zakiab  Daradiat gabungan  dart
Heen Kebuuhan orang
memertukan pegangan hidup ={‘c‘;_—ia.ma‘}.:T Viercka merasa bahwa
dalam anya ada suatu perasaan yang mengakut
,herhindung-dan empat mereka
renang  dan
merdkas dapat rmendCkatkan  dirt dan
faha kuasa.
) B ooty Tap, MPRRI, 1993, (Vogyakars: ! S b,

O dalabndding him A167

< {bid. him. 62
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Adlaanas gf A3yl gl 4&1:%03£&3M (s s aglga 8

“ Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fitrah
berapgama (tauhid) maka kedua orang tuanyalah vyan
menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, atau
Nasroni/Mayusi (H. R, Bail raqi)

e

(D5

AlOuran, Surat Ar-Rum ayat 30, disebutkan

alam

oo

Hl‘l SISkl

Avat di atas memperlihatkan bahwa manusia

diciptakan  dengan  membawa (potensi)

keagamaan yang hanil, yang benar, dan tidak bisa

engabaikan atau
tidak ¥ mengakdinya LAlQue'an, memandang manusia
mempunyal polensiiposidl  Iebih Sbesar  dibanding
potensi ncgatifnya. Schingga manusia Iebih mudah

untuk berbuat baik dari pada berbuat jahat.

28 ..

i
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- Dalam Surah Arra’du juga disebutkan:

m‘c%“ wdi 1t

o
¢

L bert

Kesadaran, sehingga dalam
uw dan perbuatan selaras dengan
ajaran isg&m’m

remaja‘anak didik memiliki

asa semangal dan pen
embdmrundn bdmm

'(.J

1‘1, dan berilmu pengetahuan dengan
yssebagai warga Negara Rebuphik indonesia.

ahdl Gedik th 031 pewaris ;*f:t‘iuanﬁan
ﬂprs \m ppnmﬂid? crigqwe Kepada gAiTah, flaat beragama
sertadrfunipu pekerja RerAs nutuk kapehitingan dpama bangsa dan

Menurut Zakivah Darajat tujuan pembinaan mental adalah

membentuk mental seseorang ke arah yang sesual dengan ajaran

SH LI Lten D70
LU214e. L2tad, P IQ2

it . - s . r : - P
M PNyanariemen Acama R 1 Tl Adonsnambon Koo 8or0gumad Dyilecririnoin
e S = S . ©

Kemaiu. {Jakarta: Devag. 1987). blm. 25



agama, artinya setelah pembinaan itu terjadi, orang dengan sendirinya

akan menjadikan agama sebagai pedoman dan pengendalian tingkah

1
33

laku. sikap dan gerak-geriknya dalam hidun,
? 2. Tinjawan Tentang Minum-Minuman Keras dan Obat-Obatan
Teriarang

a. Mekanisme Terjadinya Penyalabgunaan NAZA

Predispos vaitu  berupa  kondisi

kondisi mental psikologis, seperti

dan depresi. Lebih lanjut  dikemukakan bahwa

penvalaheunzan NAZA adalah suatu proses gangguan mental aduktif,

karema pada dasamya seseoramg  peny alahg

&
=!
-
z.
s
™
o
o
&
=2

NAZA ‘merupakan perkembangan lebih lanjut dari

o dinn tersebiit. damikior pula/dawgak sosiah yang ditimbulkannya.

edi@a Fuktor kateiimrss, berupa sgraa lingkungan keluarga
yahe RurangfmenguptungRan, Kondis keluarga yang kurang atau tidak

harmonis,  merupakan  faktor  kontribusi  bagi terjadinya  kasus

penvalahounaan NAZA. Suasana yang tidak kondusif ini dikemukakan

(¥

T 1. i M it Devinsdidileowin £3er %1 Wl £0
LIV ES AT, UG st i

ﬁ.\danq Hawarn /thid hlm 16K

s
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oleh seorang peneliti bernama Rutter (1980), sebagaimana dikutip oleh
. : . . 14
f Hawari vaitu sebagai berikut:
1 Kematian orang tua (broken home by death).
| > Kedua orang tua  bercerai-pisah (hroken  home by
divorce suparation.
‘ 3 Hubungan kedua orang tua tidak harmonis (poor marriage}

4 Hubungan antara orang tua dan anak tidak baik / buruk {poor

5 unah tangoa yang tegang (high tension)
A~ Siasa =ymiah fanoog fand k;i soatanf fow Wapiy iy
LS uasana i uinan Luxxaaa 1anpa Ke §tit xédtuix( tow warinii (3

7. Orang tua sibuk dan jarang di rumah {absernce)

8 Orang tua mempunyai kelainan kepribadian (personality disorder)

“keluarga sehat dan bahagia” yang dikemukakan oleh Stinnet dan John
. - 1 - - 335
De Frain sebagai berikut ™

a. Kehidupan beragama dalam Keluarga

Mempunyai waktu bersama-sama anggota keluarga

-

(o

(&)

Mempunya komuwikasi vang baik antat ahggota keluarga

) Saltag atga menghar@ai sesarma alggola kelnarga

o Wiadingsmasing/ anggotallsicrada tefikat dalam ikatan keluarga
| sebagai suatu ikatan kelompok, dan ikatan kelompok ini kuat, erat,
‘ dan tidak longgar
Moovedane Haward, /B him. 142

** dadang Hawari. Konsep. Op. Cit, hlm. 117-118
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s

Bila terjadi permasalahan dalam keluarga, dapat diselesaikan
secara positif dan konstruktif.

Sebagaimana dikemukakan pada poin pertama di atas, bahwa
ternyata salah satu unsur terpenting yang secara mutlak mestt ada
untuk menciptakan sebuah keluarga “sehat dan bahagia (mawad 1wa

3

rahmah) adalah  kehidupan beragama” Kehidupan beragama

merupakan salah satu kebutihan hidup manusia, Maslow dalan reort

Kebutuhan dasar kerchanian ini merupakan kebutuhan setiap

()
¢
jon)
2
=
=

s}

o oleh karenanya, apabila kebutuhan ini tidak terpenubi, maka

orang cenderung mencarinya dengan berbagai cara, termasuk dengan

T A % - 31 3
jalan  penvalahgunaan NAZA ®  Bahkan Larson dkk dalam

pengliiannya menemukan baliwa remaja yang komitmen agamanya

kurang/flemah, mempunyai resiko 4 kali febih  besar  untuk
menyalahgunakan NAZ A dibanding dengan remaja yang Komitmen
G

agamanva kuat.
Begetitian yaug [dilakokan di mdonmesia dalam Kasus yvang
serupa jupgd (Hawar, /A& Jawana) mghemukan/\bahwa keta’atan

\

beribadah pada kelompok penyalahgunaan NAZA (kasus) jauh lebib

36 Dadane Yawars, Jhid kKim. 122
bt w122

elaiag ARGAWATL (0L

" {hid him 173
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rendah dibanding dengan kelompok bukan penyalahguna NAZA
(kontrol/kelola). dan perbedaan itu cukud sienifikan.
K chutuhan-kebutuhan di atas harus terpenubi, karena jika tidak

maka sescorang individu akan mengambil jalan pintas yang dianggap

- . 4, 5 R o % S aTYEY T o §
Wetiua: Fukior Pencetus, berupa pengarun teman ketompok

aund dan fakior ketet

rebersy ukar untuk melepaskan
engaruh teman kelompok int tidak hanya scbatas

tetap pada penvalahgunaan NAZA, dan menyebabkan kekambubhan

caruh temaft kelompok sebaya dan

peranan penting sebagai faktor
pancetas - bagd ltetjadinya_penvalaigunaan NAZK (mental adikuD)

igngamsgtrata kopsckughsmyay Bk sctara {isik dap-psikis maupun
Losl@ i@l Selain Apenkdeuh Atentid  KElomgok, sesungguhnya
nermasalahan NAZA bukan hanya karena pengaruhnya yang berst tfat

adiktit, melamnkan juga untuk memperolehnya relatif mudah.

AR R T I}
PUARAE. RRBRRE



Berikut ini dikemukakan secara skematis mekanisme terjadinya

o 39
penvalahgunaan NAZA. "~

Bacan i

=

Proses Terjadinya Penyalahgunaan NAZA

mierpel
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Penyvuiuhan

i

: b
Penyalahgunaan i Ketergantungan
NAZA LA

NAAA

b

¥
K eterganfungan
NAZA

T

Penyalahgtmaan NAZA dalam perspektifisiam

;

kslafh adalah agamallyang menipunyal sydtiat, fungsi syartat

islam ini adalah sebagai rahmat semesta alam ( rafmatan [l ‘alamin ).

| fukumnya bertujuan melindungi individu dan membentuk masyarakat

29
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madani, yang diliputi oleh suasana yang cinta kasih, keadilan, saling
menghargai sebagat pancaran dari akhlakul karimah dalam pergaulan
gesama anggota masyar akat.

Tujuan di atas dapat dicapai dengan cara mendidik dan

mengarahkan manusia agar mencapai nilai-ni ilai derajat kemanusiaan

vang fuhur dan menjadi sumber kebaikan bagi masyarakatnya. Dan

W
[y
e

idam juga mensyariatkan ibadah, baik ibadal mahdhah aupun

v mahdiah, untuk mengkondisikan dan mewujudkan tujuan di

atas serta merekatkan interaksi dan komunikasi sosial yang dilandasi

1 SWT mensvariatkan Islam

dan menjadikan peraturan atau hu kum-hukunmya dita’ati, tidak lam
adalah demi kepentingan manusia ttu senditi.

Syariat Istam / hukum Islam itu bersifat realistis, karena sangat
sesuai dengan kondisi obyektif manusia yang terdiri atas unsur jasmant
dan rohani (jiwa dan taga) kedua aspek ini mendapat perhatian yang
scimbang. Sclain itu islampun mengakui (bahwa setiap manusia
mempunyal kepribadian tersendiri dan fungsi yang membedakannya
Jenoan manustasmanisia laniya, \a@s dasarkepribadian dan fungsi
L, mantusia-manpunyat hak/dan kewajtbat Manysia akan bahagia
hiduphya jiKa " kchutuhdn-kebutuhapnyd ierpenuhiy baik kebutuhan
Jasmani { raga } maupun kebutuhan rohaninya ( jiwa ).

Hukum-hukum atau aturan-aturan yang disyariatkan oleh Isiam

{idak ketuar dact kovidor tersebut di atas, kesemuanya itu dimaksudkan



L

untuk kemaslahatan manusia. Kemaslahatan yang dicita-citakan oleh
{slam itu bertujuan untuk melindungi prinsip yang merupakan
kebutuhan primer, meliputt: Agama, Tiwa, Akal, Harta dan Keturunan.

Mencermati  dampak  negatf  vang ditimbulkan  oleh
penyalahgunaan NAZA seperti merusak fungsi akat, hau dan
melemahkan anggota tubuh manusia lainnya, maka tidak syak lagt
mengharamkanya. Para ulama dari berbagai madzhab telah sepakat

atas keharaman NAZA . Sebagaimana Nabi Bersabda:

Al Ba J8 s sad Saea S

Attinva: Semua vang memabukkan adatah khamar (mirasj, dan

seamidyang memabiikkan au'u{’: h haram (FLR. Jama’ah

cuali Bukhari dan Tonu Majah).™
Dengan demikian keharaman NAZA bukan karena zatnya,
melainkan pengaweh dan bahayanya. Meski-demikian, bukan berarti
boléh mengkonsumsinyapNAZA sepanjang tidak mabuk atau teler.

Karena mudbarainya yang ditm maka

N

NAZA dipandang sebagai induk segaia kejahatan. NAZA mampu

menghancurkan akal penggunanya, membunuh aktifitas,
inelufpubkan aktifitas, metermahkan semangat hidup, dan mengotort

fitrah,

Untuk thempertegas haramnya NAZA nt, Allah SWTbertimman :

A0 4 wv ... M QL T 4l T 1 TN TRE o R Y
£y dradati. URN. OHH SRSV L l__])(ul\.lhu]é. v Ulpcu\)é‘\)} [SIFATIEAEY N i1l LA

2 vs : % AGvaay 1 ~O
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I g e yEig oAty e 1y Jyadeii Ll (gonels S22 gt

| Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminunt
| khamar, berjudi, (berkorban uniuk) berhala, mengundi nasib
t dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan
3 ' Maka jauhilah perbuatan-perbuatan it dgar kearm
nat keberuntungan. (O.S. Al-Maidah: 90).%
F. Metode Penclitian
Metode penelitian adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan, mengklasifikasi dan menganalisa fakta-fakta yang ada di
tempat penelitian dengan mengeunakan ukuran-ukuran dan pengetahuan, hal
i ditakukan untuk menentukan suatin kebenaran,”
Dalaim, penelitian, metode mempunyai pcranan penting untuk mencapat
tujuan yang diinginkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Penentuan Subjek dan Objek
Subjek penclivian adalah sumber utama data penclitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Menjadi subjek
panclijian di sim adatap Gygu RP.Siswa yang bermasalah, dan informan
lain vang terkait dalant penelitian i Sedang objek-penelitiannya adalah
strategi pembinadh mental yang dilakukan aich Gury-BP dan hasil yang
telah dicapat.
_Z&vf i‘ B v Vs § 4

T ) N S I g 3
2rCpQE, o OO ORI Lapr Led, i 2 (¢

| 12 ¢ : P ’ % 5
| MK nentinea Nimarat Moiewdo Motnde Penelitan Mrsvaralkar Cet X (Takaria: Gramedia
Coenitaro Nangrat | Adels Motade Penelitan Masvaraiear Cel X {Iakaria; Laineeis

| Pustaka Utama 1997). him. 13
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2. Metode Pengumpui Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian i penyusun
menggunakan beberapa metode sebagat berikut:
a Interview
luterview adalah teknik pengumpulan data dengan jalan tanyva
jawab secara sepihak, vang dikerjakan secara sistematis  dan
berlandaskan kepada fuiuan j}ene'n

interview ini diajukan kepada guru BP di tempat penelitian

jos]

untuk memperoleh data tentang strafegi pembindan mental, metode
vang digunakan oleh guru B3P dan faktor penvebab siswa teriibat
inum-tinuman keras dan obat-obatan terlarang serta hasil yang

dicapai.. Wawancara ini  juga diajukan kepada siswa  yang

e

ersangkutfan, guru agama dan pihak-pihak lain yang terkait dalam
penelitian mi Dalam wawancara ini peneliti menggunakan jenis
tetview bebas terpimpin, |yaitu interview membawa  kerangka
pertanyaan untuk disajikan, tetapi cara bagaimana pertanyaan itu
diajukan datam (timing) interview sama sekali diserahkan kepada
kebiiaksanaan ipemvies Al

b Qbseryvast

Obsdfvasi adalah/penganatafi dad pencatatan dengan sistematis

fenomena-fenomena yang diselidiki. Adapun jenis observast yang
o A3 qoreiadin A v, Marade Danclidian, Tl T, {Vogyakara: Tustaka Delajai, 1% 273, B

+ g uirisno Hadi. Metodologi Research. Jilid 1L {Yoevakarta: Andi Offset. 1989). him.
163
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dipergunakan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan,
vaitu observer disini tidak tkut serta dalam kegiatan yang dilakukan

oleh objek yang diobservasi.

&

Dengan metode ini penyusun mengadakan penelitian tentang
letak geografis sekolah, keadaan lingkungan sekolah, bangunan
sekolah dan siswa vang terlibat minum-minuman keras dan obat-
obatan terlarang yang telah mendapatkan pembinaan mental dari guru

oy

P SMA Ull Yogyakarta.

Dokumentasi berasal dari kata vang artinya barang-barang

ot

wiis. Dokumentast mi dapat diperoleh dari data autentik mengenai

suatu hal yaitu baik dalam bentuk: catatan, transkrip, buku, surat kabar,
¥ Y * " : § é B e ;5
maialah. prestasi. notulen rapat. agenda dan sebagamya.

Adapun alasap digunakanniya metode dokumentasi adalah lebih
mudah  uniuk diadakan pengecekan dan lebih  dapat dipercaya
mengenai data serta dapat dipakai dasar untuk peneiitian_‘m

Adapun  tuivan  digunakannya dokumentasi  adalah untuk
mendapatkan, bahan-bahat informasi ‘seeara Mertulis tentang sejarah

berdirinya SMA Gl strukuge organisasi Sekolah an BP, keadaan

sifwaldan egiru] safafia dan pragarand BPISMAJUTT Yogyakarta.

L . 2 - C
s LN NC NN - PienmmiTage BV mislasinis Cuomess Dasadalontom Damlein 7101
SUGATSING ATINUNG, 1 fOSCGENET 0 GGG Geddiids £ CradelnCiecant £ s cenees, (aun

Cipta 10023 him 120

6 fhid. him, 131-132



3. Metode Analisis Data
Analisis vang dimaksudkan adalah analisis terhadap data vyang

<

telah diperoleh di lapangan. Teknik yang dipergunakan dalam menganalisa

data penclitian ini metode analisis deskriptif-kualtlatif dan interpretast.

non statistik dengan penyajian/poia berfikir mulat dari kKhusus menuju

an secara analbing eniang

wmum (irdukiif

2. lnterpretasi. Metode mterpretast yang dimaksudkan adalah masmg-

fiteliti dipahamit

masalah vang diteliti dan pada

dangan | ataupum  uraian-uraian dart persoalan yang

A7 At Daldew doen A aleand Oliacl. Toboic A4 i selisn s slmsllo
GfE (G OSNVARAnG!

5 A Ll sdomidys Phoso ol it B
Astton Baliker don ACuumol L 5800 LUGGE s biailiels. o Giiciarenned ¢

Kamane 10043 him R3-RS
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PENUTUP

Kesimpulan

tents

penulis

o terlibat minum-minuman

H = ey
maka dda ipd v ditank

rrastihs B
iras aain

dan kurang taat beragama. Adapun
- ~ I

dan obat-obatan terlarang adalah sebagai berikut:

a. Melalui penyuluhan kelompok

halat 1ail dan kha

o

¢, Melalui panggung musik

i

Penyaiuhan pada orangiud wali siswa.

Mooy Mokt metdde pambinagn rnenkilly auy dilakukan guru

RPSMA T Yo that minum-

Wefla dalanfficnghgani BisWE vagg (o

minuman keras dan obat-obatan terfarang  adalah  dengan konseling

individual dan konseling kelompok. Adapun dalam mengaplikasikan

teknik/metade tersebut adalah sebagat berikut



h, Pendekatan tradisional

¢. Pendekalan agama.

adap siswa yang terlibat MINUM-Mingman

kepada klien/siswa terscbut telah mengatami pent ubshan-perubahan

o E

hisa dikatakan berhasil Hal i higsa dilthat darn

13 jumiah
inum-minuman keras dan obat-obatan terlarang t

berhasil ditangani oleh gury BP. Dan juga dapat diithat dan

B. SaranSPATE ISLAMIC UNIVERSITY

SWNAN KALIJAGA

YMOK,GH\YH(A.%AHK(’(IW:&IR&T Ax}u’nan Khususnva

2. Hasil yang dicapai dart pembinaan m wental vang dilakukan oleh gur

¢ BP

Keras

ian obat-obatan terlarang selama pelaksanaan konseling vang diberikan

fam mengatasi kenakalan siswa, agar dapat | berhasil lebih baik lag

maka perlu meningkatkan upayanya baik bersitat preventif, kurauf

dan represif.



Perlu adanya evaluast tentang pelaksanaan bimbingan konseling. Hal

ini sangat pertu demi keberhasilan bimbingan konseling Islam yang

sempurna.

1

Atangkah baiknya jika disediakan kotak saran dan kotak masalah

untuk menampung masalah-masalah yang dihadapi baik oleh siswa-
siswa ataupun ofeh anggota vang lain di sekolah. Dengan cara i
maka bila ada masalah alau persoaian dapal sCgera Gilampuny
a dapat segera diselesatian.
Agar selalu memantay anaknya di sekolah maupun di luar sekolah dan
. { W ) g 4 ot e g i {8 B
apabila oramg tua tidak Disa memantaunyd sebatknyae  anaking

ditempatkan di pesantren atau lingkungan yan;

Menciptakan kondisi vang baik bagt perkembangan anak. vaitu

an tentram 4

Lerena ilu

b SERARRESEA il CoboinjddiF R e bak untuk

SUNAN: KAEHAGA: -

YO'GYAKARTA

T T SR T T T



C. Penutup

Dengan rasa syukur alhamduliliah, penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT vyang telah melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya kepada penulis,

B sehingga penulis dapat menyclesaikan tugas akhir (skripsi) ini.

n

Segala daya dan upaya baik tenaga maupun pikiran telah per uli
curahkan demi selesainva skripsi ini, ttu semua tiada tepas dari pertolongan
Allah SWT. Penulis menyadari, penyusunan gkripsi ini sudali penulis

usahakan semaksimal mungkin, tetapi masih banyak kesalahan dan

kekeliruan, maka dari ity penulis sangat mengharapkan saran dan kntik yang
bersifat membangun demi lebih baiknya penulisan skripst ni.

Akhirnya penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu selesainya penyusunan skripst ini. Semoga skripsi

ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya

san dart £

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

| SUNAN KALIJAGA
- YOGYAKARTA
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